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ABSTRACT

THE EFFECT OF WATER FLOW TO REDUCING OF TOTAL ORGANIC
MATTER IN FRYING RECIRCULATION SY STEM

By

MIFTAHUL BAIHAQI PRAYOGI

The high mortality in frying gouramy has been correlating with bad condition of
water quality. The major factor effect was changing water quality is accumulation
of organic waste coming from uneaten feed and feces. The organic matter can
reduced by removing it’s from water column. Effectivity total of organic matter
removal depend on water flow in recirculating system. This aim of this study was
to determining the effectivity of water flow to reducing organic matter from water
column to fillter system. This research was using three kind of water flow as a
treatment, 0,02 L/s (treatment A), 0,025 L/s (treatment B) and 0,03 L/s (treatment
C). The result of this research shown that the treatment has a significant effect to
reducing total organic matter. The best treatment was to reducing total organic
matter is0,03 L/sthat can removing 0,0095 mg/L TOM/day.
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ABSTRAK

PENGARUH DEBIT AIR TERHADAP LAJU PEMBERSIHAN BAHAN
ORGANIK PADA PEDEDERAN GURAMI (Osprhonemus gouramy)
DENGAN SISTEM RESIRKULASI

Oleh

MIFTAHUL BAIHAQI PRAYOGI

Tingginya tingkat kematian dalam pembenihan gurami berkorelasi positif dengan
turunnya kualitas air. Naik turunnya kualitas air tidak lepas dari keberadaan bahan
organik yang berasal dari sisa pakan dan feses. Bahan organik dapat dikurangi
dengan adanya debit air (flushing rate) yang akan mengangkutnya dari kolom air
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui debit air yang paling efektif untuk
mengangkut bahan organik yang ada dalam wadah pemeliharaan gurami sistem
resirkulasi. Perlakuan yang diberikan berupa debit air sebesar 0,02 L/detik
(perlakuan A), 0,025 L/detik (perlakuan B) dan 0,03 L/detik (perlakuan C).
Penentuan debit air berdasarkan perhitungan kebutuhan oksigen terlarut dan
biomassa ikan. Debit air yang paling efektif untuk mengangkut bahan organik
yang ada dalam wadah pemeliharaan gurami adalah perlakuan 0,03 L/detik.
Perlakuan tersebut mampu membawa bahan organik tertinggi yaitu sebanyak
0,0095 mg/L TOM/hari.

Kata kunci: Debit air, bahan organik, ikan gurami
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya perikanan merupakan kegiatan mengembangkan organisme
akuatik dengan lingkungan terkontrol untuk kepentingan konservasi maupun
finansial. Budidaya perikanan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas baik
untuk konservasi maupun mendapatkan keuntungan (Sulhi, 2005). Hasil produksi
yang tinggi merupakan salah satu tujuan dari kegiatan budidaya perikanan
sehingga memerlukan pengelolaan yang menyeluruh dalam kegiatan budidaya.

Hasil produksi dalam kegiatan budidaya tidak selalu berjalan dengan baik
tanpa adanya pengontrolan secara menyeluruh. Penurunan hasil produksi
budidaya terjadi karena adanya masalah dalam kegiatan budidaya. Masalah yang
sering terjadi pada kegiatan budidaya adalah tingkat kematian yang tinggi.
Kematian organisme budidaya merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
menurunnya hasil produks budidaya. Oleh karena itu, tingkat kematian yang
rendah sangat diharapkan dalam budidaya perikanan.

Pendederan gurami merupakan fase dimanatingkat kematian sangat tinggi.
Hal ini dijelaskan Hernawati dan Suantika (2007), bahwa 50%-70% kematian
terjadi di fase larva dan pendederan serta lgju pertumbuhannya yang lambat.
Tingginya tingkat kematian harus ditekan untuk menaikan hasil produks dalam
budidaya gurami.

Tingkat kematian sebagian besar berkorelas positif dengan turunnya
kualitas air budidaya. Naik turunnya kualitas air tidak lepas dari keberadaan
nutrien, salah satunya nutrien berbahan organik. Bahan organik terbagi menjadi
tiga jenis bentuk yaitu bahan organik terlarut, tersuspensi dan koloid (Perdana,
2013). Bahan organik terlarut merupakan bahan organik yang terdekomposisi
menjadi senyawa-senyawa tertentu yang saling berikatan (Iswanto et al., 2007).
Bahan padat tersuspensi (Total Suspended Solid) merupakan semua zat padat
(pasir, lumpur, dan tanah liat) atau partikel-partikel yang tersuspensi dalam air dan
dapat berupa komponen hidup (biotik) seperti fitoplankton, zooplankton, bakteri,
fungi, ataupun komponen mati (abiotik) seperti detritus dan partikel-partikel



anorganik (Tarigan dan Edward, 2003), sedangkan bahan koloid merupakan bahan
yang berupa tanah yang bercampur dengan mineral (berupa gel) (Atmojo, 2003).

Kandungan organik berasal dari sisa pakan dan fases. Sisa pakan dan fases
akan semakin banyak setigp harinya, sehingga dapat terjadi penumpukan bahan
organik. Penumpukan bahan organik sangat berbahaya bagi organisme budidaya
karena dalam penguraiannya membutuhkan oksigen terlarut. Oksigen terlarut
sangat diperlukan dalam penguraian bahan organik dan respirasi bagi organisme
budidaya sehingga terjadi persaingan antara keduanya yang dapat mengakibatkan
kematian bagi organisme budidaya akibat kekurangan oksigen terlarut.

Sistem resirkulas merupakan salah satu perkembangan teknologi
budidaya yang dapat diaplikasikan di wilayah perkotaan dalam melakukan
kegiatan budidaya perikanan. Menurut Hernawati (2007), budidaya ikan dengan
sistem resirkulasi dapat mengurangi penggunaan air karena sistem resirkulas
dapat mempertahankan kestabilan kualitas air. Sistem resirkulas dapat
mengurangi kebutuhan air dalam kegiatan budidaya karena sistem resirkulasi
dilakukan dengan menggunakan kembali air yang telah digunakan.

Cara kerja sistem resirkulas dalam mempertahankan kestabilan kualitas
air dengan menggerakkan air menggunakan pompa. Pompa menghasilkan debit
air sebagai kekuatan dalam mengangkut bahan-bahan yang berbahaya bagi
organisme budidaya. Menurut Kelabora dan Sabariah (2010) bahwa pergantian
sirkulas air dapat diatur dengan adanya pompa sebagai pengatur debit air yang
masuk dalam wadah pemeliharaan. Air yang berada di kolam pemeliharaan
mengalir melalui pipa menuju kolam filter sehingga kotoran yang terbawa oleh air
dapat tersaring di kolam filter. Air yang telah melewati filter dikembalikan lagi
menuju kolam pemeliharaan dengan menggunakan debit pompa air yang sesuai.

Debit air yang sesuai akan dapat mempertahankan kualitas air yang baik
dan menjadikan pertumbuhan organisme budidaya yang optimal. Kriteria debit air
yang sesuai yaitu debit yang mampu membawa kandungan organik dan anorganik
dalam media pemeliharaan serta ikan tidak merasa terganggu dengan adanya debit
air tersebut (Budiardi et al., 2007).



1.2. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui debit air yang paling
efektif untuk mengangkut bahan organik yang ada dalam wadah pemeliharaan

gurami sistem resirkulasi.

1.3. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait dengan debit
ar dalam budidaya sistem resirkulas yang optima sehingga dapat
mempertahankan kualitas air yang optimal.

1.4. Kerangka Pemikiran

Budidaya sistem resirkulasi merupakan kegiatan budidaya menggunakan
air yang diolah kembali dengan filter sehingga dapat digunakan kembali. Air yang
ada dikolam pemeliharaan mengalir melalui pipa menuju kolam filter sehingga
kotoran yang terbawa oleh air dapat tersaring di kolam filter. Air yang telah
melewati filter dikembalikan lagi menuju kolam pemeliharaan dengan
menggunakan pompaair.

Penggunaan sistem resirkulass mampu mengurangi akumulasi bahan
organik di kolam pemeliharaan akibat adanya debit air yang membawa bahan-
bahan organik yang mengarah ke outlet. Pengangkutan bahan organik terjadi
karena adanya debit dalam sistem resirkulasi (flushing rate). Pengangkutan bahan
organik yang banyak membutuhkan debit air yang tinggi sedangkan bahan
organik yang sedikit hanya membutuhkan debit air yang rendah. Debit yang ada di
habitat gurami memiliki ciri khusus yaitu debit yang tidak terlalu tinggi juga tidak
terlalu rendah. Belum diketahuinya debit yang optimal dalam pengangkutan bahan
organik dibudidaya gurami menjadi landasan penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan debit 0,02 L/detik, 0,025 L/detik, dan 0,03 L/detik sebagai
perlakuannya sehingga diharapkan terdapat debit air yang efisien. Debit air yang

digunakan diperoleh berdasarkan perhitungan biomassa dan kebutuhan oksigen.
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Gambar.1 Kerangka Pemikiran

1.5. Hipotesis
Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adal ah:

HO=1i=0 Tidak ada pengaruh dalam perbedaan debit air terhadap banyaknya

kandungan organik yang terangkui.

Hl1=1i#0 Terdapat pengaruh daam perbedaan debit air terhadap banyaknya
kandungan organik yang terangkut.



II.METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2015 di Laboratorium
Budidaya Perikanan Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas
Lampung.

2.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat padatabel 1.
Tabel 1. Alat dan Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian

No Alat dan Bahan Fungsi Volume
Alat
1 Akuarium Wadah pemeliharaan gurami dan filter 9 buah
2 Pompa Penghasil debit 9 buah
3 Pipa Penghubung air dari wadah filter kekolam 4 buah
4 Heater Pengatur suhu 9 buah
5 Thermometer Pengukur suhu 1 buah
6 Timbangan Pengukur berat 1 buah
7 DO meter Pengukur oksigen terlarut 1 buah
8 Gelas ukur Wadah pengambilan sampel 1 buah
9 pH meter Pengukur pH 1 buah
10 Pipet tetes Mengambil larutan bahan kimia 3 buah
11 Spektrofotometer Pengukur bahan organik 1 buah
12 Erlenmeyer Pencampuran larutan 2 buah
Bahan uji
13 benih gurami Kultivan uji 450 ekor
14 pellet Pakan untuk kultivan 1Kg
15 Larutan K,Cr,Oy Bahan uji total organik a0 ml
16  Larutan H,SO, Pekat Bahan uji total organik 180 ml

2.3. Desain Pendlitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :
YIS AT+ L0 o
(1)

Keterangan : - _ _
Yij : Pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

M Rataan umum
Ti : Pengaruh konsentrasi perlakuan debit ke-i
[ij : Galat percobaan



Desain penempatan satuan perlakuan adalah sebagai berikut.

e N N ~
C1 B3 A2 [ Bl }[ Al ][ C2 }
N J \ J J

4 N\ N [ )

C3 A3 Bl

- AN /L J
Gambar 2. Desain Penempatan Satuan Penelitian

Keterangan :

Al, A2, A3 : perlakuan dengan debit 0,02 L/detik
B1l, B2, B3 : perlakuan dengan debit 0,025 L/detik
C1,C2,C3 : perlakuan dengan debit 0,03 L/detik

2.4. Persiapan Penelitian
2.4.1. Wadah

Sebelum kegiatan penelitian dimulai, wadah pengujian yang digunakan
dibersihkan telebih dahulu dengan air. Wadah yang digunakan adalah akuarium
dengan ukuran 60 cm x 40 cm x 40 cm. Volume air yang digunakan dalam wadah
pemeliharaan sebanyak 0,072 m®.

2.4.2. Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan gurami yang
berumur 25 hari dengan ukuran 1-2 cm. Akuarium diisi dengan 50 ekor per
akuarium atau 695 ekor/m* kemudian diaklimatisasi selama 1 hari di dalam
akuarium sebelum penelitian berjalan. Kepadatan yang digunakan sudah dalam
sistem budidaya super intensif. Hal ini dapat dilihat bahwa kepadatan |ebih tinggi
dari jJumlah ikan yang digunakan pada SNI (2000) yaitu dengan padat penebaran
pendederan 11 ikan gurami sebanyak 40 ekor/m®.

2.4.3. Mediapemeliharaan



Air yang digunakan sebagai media pemeliharaan telah diendapkan selama
satu minggu dan diberi aerasi. Sedangkan filter yang digunakan adalah busa, ijuk
dan pecahan karang sebagai penyaring bahan organik.

2.4.4. Pengaturan Debit Air

Debit air yang dihasilkan dari pompa diairkan menggunakan pipa ke dalam
akuarium dengan 3 debit air yang berbeda dan ulangan sebanyak 3 kali.
Perhitungan debit dengan menghitung pengeluaran air yang ditentukan dengan
persatuan waktu dan diatur menggunakan stop kran yang berada pada saluran inlet.

Pengaturan debit air akan dilakukan selama seminggu sekali untuk
menjaga kestabilan debit air dalam perlakuan. Debit air yang digunakan dihitung
menggunakan metode biomassa dan kebutuhan oksigen terlarut (Timmons et al.,
1994). Adapun tahapannya yaitu:

1). Target Produks 20 gr

Asumsi menggunakan target produksi 20 gram sampai tahap selanjutnya yaitu
pendederan |11 karena ikan gurami berpotensi tumbuh dengan cepat. Kemampuan
tumbuh ikan tersebut telah dibuktikan beberapa peneliti, diantaranya Cahyoko
(1995), Mokoginta et al., (1996 dan 1999), Mubin (1994), Jusadi et al., (2000)
dan Suprayudi et al., (2000). FR yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%.
Menurut Sahwan (1999) dalam Sunarto dan Sabariah (2009), mengatakan bahwa
dosis pakan pada ikan gurami (Osphronemus gouramy) sebesar 5-7% dari berat
tubuhnya perhari.

Biomassa awal 10 gram berdasarkan dari berat rata-rata benih awal tebar yaitu 0,2
gram/ekor sebanyak 50 ekor. FCR 1,5 berdasarkan perhitungan pakan yang

digunakan selama pemeliharaan 30 hari yaitu 15 gram dan biomassa total 10

gram.

2). Asums yang digunakan yaitu FR 5%, FCR 1,5, dan W, 10 gr.

Biomassaperkiraan =X XFCRXWp .. vviiiiii i 2
FRxT

Roo (Tota kebutuhano2) = Perkiraan Biomass x FRxaDO .................. (3)

Q flow (pevit air) =RpoXx L/((DOinlet-DOoutlet) ) .................. 4)



EXCH (pgganuan a|r) = V X mln/QflOW .............................. (5)

dimana

X : Target Produksi (gr)

FR : Feeding Rate (%)

FCR : Feed Conversion Ratio

W,  : Biomassaawal (gr)

T : Waktu Pemeliharaan (hari)

Roo : Tota Kebutuhan Oksigen Terlarut (mg/l)
Qflow : Debit Air (I/dtk)

oDO :rataratakosumsi DO dalam 1 kg pakan (kg)
Y, : Volume air (m®)

EXCH : Kecepatan Pergantian Air (m*/min)

2.4.5. Produks Total Bahan Organik

Produks total bahan organik yang dihasilkan oleh ikan gurami dalam
budidaya merupakan hasil dari sisa pakan yang tidak termakan (uneaten) dan
pakan yang tidak termanfaatkan oleh tubuh ikan berupa feses dan sisa
metabolisme ikan gurami. Jumlah pakan yang tidak termakan dalam budidaya
gurami sebanyak 25%. Sedangkan sisa metabolisme yang dihasilkan dalam
budidaya gurami sebesar 2% (Agustono, 2014).
Perhitungan :
Diketahui : berat ikan 0,2 gram
Jumlah ikan dalam akuarium : 50 ekor
FR : 5% menurut Sahwan (1999) dalam Sunarto dan Sabariah (2009),
FR =W XWFR ... (6)

UE S FRXUOUE ..ttt et e ©)

R = = T U | ()



MW S EXUOMW oot e (9)

TOM perhai SUE+ MW ... .ot (10)

dimana

FR  : Feeding Rate yaitu jumlah pakan yang diberikan perhari (%)

W : Biomassa yaitu berat keseluruhan organisme budidaya (gr)

UE : Uneaten yaitu pakan yang tidak termakan oleh organisme budidaya (gr)
E . Eaten yaitu jumlah pakan yang dimakan oleh organisme budidaya (gr)
MW : Metabolic Waste yaitu jumlah pakan yang tidak dicerna tubuh (gr)
TOM : Total Organic Matter yaitu jumlah total bahan organic (gr)

2.5. Pelaksanaan Pendlitian
2.5.1. Aklimatisasi Benih Ikan Gurami

Penebaran dilakukan 1 hari sebelum dilakukan penelitian untuk proses
aklimatisasi. Hal tersebut dilakukan agar ikan tidak mengalami stres pada saat
penelitian dimulai. Benih ikan gurami yang digunakan dalam penelitian berasa
dari Desa Trimurjo, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. Benih
yang ditebar sebanyak 695 ekor/m® atau 50 ekor/agquarium.

2.5.2. Sampling Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur yaitu: suhu, DO dan pH. Pengukuran
dilakukan sebanyak sekali setiap hari selama penelitian. Pengamatan kualitas air
tersebut dianalisis secara deskriptif.

Pengukuran Suhu

Pengukuran suhu menggunakan termometer dengan memasukkan
termometer ke dalam air sampal batas skala baca dan biarkan selama 2-5 menit
sampai nilai skala pada termometer menunjukkan angka yang tetap (SNI, 2005).
Pengukuran suhu dilakukan setiap hari pada pagi hari. Pengambilan sampel
dilakukan di wadah pemeliharaan.

Pengukuran Oksigen Terlarut (DO)



Pengukuran oksigen terlarut dilakukan menggunakan DO meter. Elektroda
dari oksmeter dimasukkan ke dalam sampel air, selanjutnya nilai konsentrasi
oksigen terlarut dapat dibaca pada display. Pengukuran DO dilakukan setiap hari
pada pagi hari. Pengambilan sampel dilakukan di wadah pemeliharaan.

Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter. Kalibrasi elektroda
dengan larutan buffer 7,00 sebanyak tiga kali sampa skala pH menunjukkan
angka 7,00. Kemudian elektroda direndam dalam air sampel sampai pH meter
menunjukkan nilai konstan (SNI, 2004). Pengukuran pH dilakukan pagi hari
setiap hari. Pengambilan sampel dilakukan di wadah pemeliharaan.

Pengukuran Total Bahan Organik

Banyaknya bahan organik ditentukan dengan metode Total Organic Matter
(TOM). Pengukuran total bahan organik dilakukan seminggu sekali selama
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan di wadah pemeliharaan dan bahan
organik yang keluar dari outlet yang ditampung dalam wadah. Wadah
pemeliharaan yaitu berupa agquarium yang digunakan untuk memelihara benih
ikan gurami sedangkan wadah outlet yaitu berupa filter yang menampung bahan
organik yang telah terangkut oleh debit air. Banyaknya total bahan organik
dihitung dengan menggunakan metode spektofotometri (Kolorimetri) dan dicatat

hasilnya untuk dianalisis menggunakan anova.

2.6. Analisis Data

Data yang diperoleh dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk
mengetahui keakuratan data yang diperoleh. Setelah data diketahui normal dan
homogen maka data dianalisis dengan analisis sidik ragam (Anova) dengan nilai
kepercayaan 95%. Apabila menunjukan hasil perbedaan yang nyata maka akan
dilanjutkan menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) untuk mengetahui

perbedaan antara perlakuan satu dengan perlakuan lainnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesmpulan

Debit air yang paling efektif untuk membawa kandungan bahan organik
yang ada dalam budidaya gurami sistem resirkulas adalah perlakuan 3 yaitu
menggunakan debit air sebesar 0,03 L/detik.

4.2. Saran
Saran dari pendlitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian yang dilakukan
secara outdoor untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan luar terhadap

sistem budidaya.
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